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Abstract: Elaboration of Consolidated Financial Statements Inside the Value 
of Islamic Sharia. This study aimed to obtain a design of the process of 
preparing the consolidated financial statements associated with syariah 
values in Islam, especially the value of fairness and honesty. The consoli-
dated financial statements are designed to present the results of operations 
and financial position of the company and its subsidiaries. In the process, it 
will be clearly seen an effort to avoid injustice and dishonesty, because 
things are "suspected" as potentially able to "cheat" its readers in a way the 
elimination  of the efect through adjusting entries and elimination. So that 
these process will be  in accordance with the Quran and the Hadith. 
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Abstrak: Elaborasi Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasi ke Dalam 
Nilai Syariah Islam. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 
proses penyusunan laporan keuangan konsolidasi dalam perspektif Islam 
terkait prinsip keadilan dan kejujuran. Laporan ini dirancang untuk menyaji-
kan hasil operasi dan posisi keuangan entitas induk dan anak perusahaan. 
Dalam proses penyusunan laporan keuangan terlihat secara jelas upaya 
menghindari ketidakadilan dan ketidakjujuran, karena hal-hal yang ‚dicu-
rigai‛ sebagai berpotensial  dapat ‚menipu‛ pembaca laporan keuangan 
konsolidasian justru dihilangkan pengaruhnya dengan cara dieliminasi me-
lalui jurnal penyesuaian dan eliminasi. Oleh sebab itu, proses penyu-sunan 
laporan ini harus sejalan dengan ajaran Alquran dan Hadis. 
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Pendahuluan 
Laporan keuangan merupakan sumber informasi untuk pengambilan ke-

putusan bagi manajemen. Dalam manajemen, pemimpin atau bahkan setiap 
orang selalu terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Pengambilan kepu-
tusan harus diambil sekarang namun dampaknya baru diketahui kemudian. Oleh 
karena itu, pengambilan keputusan mempunyai risiko tinggi karena jika peng-
ambilan keputusan salah dapat menimbulkan kerugian. Sebaliknya, jika peng-
ambilan keputusan benar maka manfaatnya dapat diterima langsung, jangka 
pendek atau jangka panjang. 

Pengambilan keputusan yang benar harus didukung oleh data yang benar. 
Akuntansi sebagai pengolah data keuangan yang kemudian dapat menghasilkan 
informasi berupa laporan keuangan memegang peranan yang sangat penting 
dalam proses pengambilan keputusan yang bersifat bisnis. Apabila laporan ke-
uangan menyajikan suatu nilai yang tidak sewajarnya, maka akan menyebabkan 
pemakai laporan keuangan, dalam hal ini para pengambil keputusan bisnis, pun 
salah dalam pengambilan keputusan.  

Dalam hubungan induk perusahaan dengan anak perusahaan, di mana 
perusahaan induk dan perusahaan anak dapat terlibat dalam transaksi yang me-
nimbulkan keuntungan maupun kerugian bagi keduanya sangat mungkin terjadi 
adanya transaksi yang tidak wajar mengingat induk mempunyai hak pengen-
dalian terhadap anak perusahaan. Oleh karena itu sangat besar kemungkinan 
bahwa transaksi induk dan anak perusahaan adalah transaksi yang sudah diatur 
oleh induk selaku pemegang kendali.  

Laporan keuangan konsolidasi sebagai laporan keuangan suatu grup per-
usahaan, dalam proses penyusunannya tidak hanya menjumlahkan akun-akun 
terpisah pada perusahaan induk dan perusahaan anak. Akun-akun terpisah pada 
perusahaan induk dan perusahaan anak yang resiprokal harus dieliminasi se-
hingga laporan keuangan konsolidasi benar-benar menyajikan transaksi eko-
nomi antara induk dan anak perusahaan sebagai sebuah grup perusahaan, 
dengan pihak di luar grup. Di samping itu, dalam penyusunan laporan keuangan 
konsolidasi juga secara tidak langsung akan menghapus transaksi-transaksi 
resiprokal induk dan anak yang jika tidak dieliminasi dapat menyebabkan 
terjadinya kesalahan penyajian laporan keuangan. Kesalahan penyajian ini 
berpotensi menipu pemakai informasi laporan keuangan konsolidasi. Dengan 
kata lain, adanya eliminasi transaksi induk dan anak perusahaan merupakan 
suatu hal yang menjunjung tinggi unsur kejujuran dalam penyiapan laporan 
keuangan konsolidasi. 
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Transaksi Antar Perusahaan 
 Laporan keuangan konsolidasi dibuat untuk menunjukan posisi keuang-

an dan hasil usaha dari dua atau lebih perusahaan afiliasi seolah-olah perusa-
haan tersebut merupakan satu perusahaan. Oleh karena itu, pengaruh transaksi 
antar perusahaan afiliasi harus dieliminaasi dari laporan keuangan konsolidasi. 

 Adanya transaksi antar perusahaan afiliasi menimbulkan saldo akun re-
siprokal pada buku perusahaan afiliasi. Sebagai contoh transaksi penjualan dan 
pembelian antar perusahaan afiliasi menimbulkan saldo resiprokal penjualan 
dan pembelian dan juga saldo resiprokal piutang usaha dan utang usaha. Tran-
saksi pinjaman antar perusahaan afiliasi juga akan menimbukan saldo resiprokal 
wesel tagih dan wesel bayar dan juga saldo resiprokal pendapatan bunga dan 
beban bunga. Karena transaksi antar perusahaan afiliasi  adalah transaksi inter-
nal perusahaan dari sudut pandang entitas yang dikonsolidasikan, maka penga-
ruhnya harus dieliminasi dalam proses konsolidasi. 

 Begitu juga keuntungan atau kerugian yang timbul dari transaksi antar 
perusahaan afiliasi juga harus dieliminasi sampai terjual kepada pihak di luar 
entitas yang dikonsolidasikan. Dalam PSAK No. 4 (revisi 2009) par 17 disebutkan: 
saldo, transaksi, penghasilan, dan beban intra kelompok usaha dieliminasi 
secara penuh. Keuntungan dan kerugian hasil dari transaksi intra kelompok 
usaha yang diakui dalam aset, misalnya persediaan dan aset tetap, dieliminasi 
secara penuh. 

PSAK No. 4 juga menekankan bahwa jumlah laba atau rugi antar peru-
sahaan yang dieliminasi tidak dipengaruhi oleh keberadaan hak minoritas dan 
harus dieliminasi semuanya. Alasan pengeliminasian laba/rugi dari transaksi 
antar perusahaan afiliasi adalah bahwa manajemen induk perusahaan dapat 
mengendalikan semua transaksi antar perusahaan termasuk otorisasi dan pene-
tapan harga, tanpa tawar-menawar antar perusahaan afiliasi. Pengeliminasian 
pengaruh laba/rugi dari transaksi antar perusahaan tersebut bukan menilai 
kewajaran transaksi. Tujuan eliminasi adalah untuk menunjukkan laba/rugi dan 
posisi keuangan dari entitas yang dikonsolidasikan yang seharusnya tampak jika 
transaksi perusahaan tidak ada, dengan mengabaikan jumlah dari setiap tran-
saksi. Berikut ini penulis memberikan gambaran mengenai penyusunan laporan 
keuangan konsolidasi dalam hal terjadi transaksi penjualan persediaan antara 
entitas induk dengan entitas anaknya. 

 Pendapatan diakui dan dicatat sebagai pendapatan ketika pendapatan 
tersebut direalisasi atau diperoleh. Dari sudut pandang entitas yang dikonsoli-
dasikan, pendapatan harus berasal dari penjualan kepada entitas atau pihak luar. 
Pendapatan atas penjualan antara perusahaan afiliasi tidak dapat diakui sampai 
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barang tersebut dijual keluar dari entitas yang dikonsolidasikan. Penjualan per-
sedian antar perusahaan afiliasi akan menghasilkan akun resiprokal penjualan 
dan pembelian, jika entitas pembeli menggunakan sistem persediaan periodik  
atau akun resiprokal penjualan dan beban pokok penjualan, jika entitas pembeli 
menggunakan sistem persediaan perpetual. Pengeliminasian jumlah penjualan 
dan beban pokok penjualan yang sama dalam penyiapan laporan laba/rugi 
konsolidasi penting karena hal tersebut merefleksikan aktivitas barang dagangan 
dari entitas yang dikonsildasi secara akurat, tetapi tidak memengaruhi laba 
bersih konsolidasi. 

 
Ilustrasi 

PT. Pin memiliki anak perusahaan PT. Sin, semua persediaan barang da-
gang PT. Sin berasal dari PT. Pin. Selama tahun 2008 PT. Pin menjual barang 
dagang ke PT. Sin  yang berharga pokok  Rp 100.000.000,- dengan harga Rp 
120.000.000,- dan PT. Sin menjual semua barang dagang tersebut ke pelang-
gannya dengan harga Rp 150.000.000,- Sistem persediaan perpetual. Jurnal untuk 
mencatat transaksi tersebut masing-masing di buku PT. Pin dan PT. Sin sebagai 
berikut: 

 
Buku PT. Pin: 
D: Persediaan   Rp. 100.000.000,00 
K: Utang Dagang             Rp. 100.000.000,00 
(mencatat pembelian barang dagang secara kredit) 
D: Piutang Dagang-PT. Sin Rp. 120.000.000,00 
K: Penjualan  Rp. 120.000.000,00 
(mencatat penjualan kredit barang dagang pada harga jual) 
D: Beban Pokok Penjualan Rp. 100.000.000,00 
K: Persediaan  Rp. 100.000.000,00 
(mencatat penjualan pada harga pokoknya) 
Buku PT. Sin: 
D: Persediaan  Rp. 120.000.000,00 
K: Utang Dagang-PT. Pin Rp. 120.000.000,00 
(mencatat pembelian kredit barang dagang) 
D: Piutang Dagang  Rp. 150.000.000,00 
K: Penjualan  Rp. 150.000.000,00 
(mencatat penjualan kredit kepelanggan pada harga jual) 
D: Beban Pokok Penjualan Rp. 120.000.000,00 
K: Persediaan  Rp. 120.000.000,00 
(mencatat penjualan pada harga pokoknya) 
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Karena PT. Pin dan PT. Sin merupakan perusahaan induk dan anak per-
usahaan, maka transaksi penjualan/pembelian antar perusahaan induk dan anak 
perusahaan harus dieliminasi sebagai berikut: 

 
D: Penjualan    Rp. 120.000.000,00 
K: Beban Pokok Penjualan  Rp. 120.000.000,00 
(mengeliminasi transaksi penjualan/pembelian antar perusahaan) 
 
Kertas Kerja Konsolidasian sebagai berikut: Rp 000,00 
 
 PT. Pin PT. Sin Penyesuaian D & Eliminasi K Konsolidasi 

Penjualan 120.000 150.000 120.000  150.000 
- BPP 100.000 120.000  120.000 100.000 
Laba Kotor 20.000 30.000   50.000 

 
Jurnal eliminasi ini menyesuaikan nilai penjualan pada laporan keuangan 

konsolidasi menjadi bernilai Rp 150.000.000,-. Jika tidak ada jurnal eliminasi ini, 
yaitu nilai-nilai pada laporan keuangan terpisah PT. Pin dan PT. Sin digabungkan 
begitu saja, maka nilai penjualan yang muncul di laporan adalah Rp 270.000.000,. 
Jika nilai tersebut yang muncul dalam laporan laba rugi konsolidasi, maka laba 
yang dilaporkan menjadi lebih tinggi dibandingkan jika penjualan antar per-
usahaan dieliminasi. Penjualan gabungan sebesar Rp 270.000.000,- sebenarnya 
‚tidak benar‛ karena di dalamnya termasuk penjualan kepada kelompok/grup 
sendiri. Ketidakbenarannya adalah karena PT. Pin yang merupakan perusahaan 
induk yang memegang kendali atas PT. Sin, mempunyai superioritas dalam 
menentukan harga jual sehingga laba dari hasil penjualan kepada PT. Sin seolah-
olah ‚dapat diatur‛.   

Dampak berikutnya adalah informasi laba rugi yang masih memunculkan 
penjualan dalam grup akan berpotensi menipu pihak pemakai laporan keuang-
an, misalnya menganggap bahwa nilai laba yang dilaporkan adalah laba yang 
sesungguhnya terjadi. Penipuan adalah perbuatan zalim yang dilarang dalam 
Islam. Dengan demikian, sebenarnya dalam proses menyusun laporan keuangan 
konsolidasi telah ada unsur menjunjung nilai kejujuran dan keadilan dengan 
mengeliminasi penjualan dalam grup sendiri, di mana nilai-nilai kejujuran dan 
keadilan adalah sesuai dengan ajaran Islam.  Karena dalam Islam, sesungguhnya 
pilar penyangga kebebasan ekonomi yang berdiri di atas pemuliaan fitrah dan 
harkat manusia disempurnakan dan di ditentukan oleh pilar penyangga yang lain 
yaitu keadilan. Keadilan dalam Islam bukanlah prinsip yang sekunder. Dia adalah 
cikal bakal dan fondasi yang kokoh memasuki semua ajaran  dan hukum Islam 
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berupa akidah, syariah, dan akhlak (moral).1 
Berikut adalah gambaran dampak apabila tidak ada eliminasi terhadap 

penjualan antar perusahaan afiliasi: 
 

Laba konsolidasi menjadi terlalu tinggi Rp 120.000.000,- → Laba ditahan 
konsolidasi  

menjadi lebih tinggi Rp 120.000.000,- → Ekuitas konsolidasi pun menjadi lebih 
tinggi Rp 120.000.000,- 

 
Eliminasi Laba Belum Direalisasi dalam Persediaan Akhir 

Laba atas transaksi antar perusahaan afiliasi direalisasikan dan diakui oleh 
entitas yang dikonsolidasikan pada periode di mana barang dagang tersebut di-
jual ke entitas lain. Dalam persediaan akhir barang dagang anak perusahaan 
yang berasal dari perusahaan induk terdapat laba belum direalisasi yang harus 
dieliminasi, karena barang dagang tersebut belum terjual ke pihak lain.  

Contoh: Selama tahun 2008 PT. Panda menjual barang dagang yang ber-
nilai Rp 15.000.000,- dengan harga jual Rp 18.000.000,- ke PT. Sanda. Kemudian 
PT. Sanda menjual 5/6 dari barang dagang tersebut ke pelanggannya dengan 
harga Rp 18.750.000,-. Barang dagang yang tersisa atau belum terjual yang 
berasal dari PT. Panda sampai dengan 31 Desember 2008 adalah Rp 3.000.000,-. 
Dalam persediaan akhir PT. Sanda Rp 3.000.000,- ini berarti termasuk laba belum 
direalisasi sebesar Rp 500.000,-  (Rp 3.000.000/1.2). 

 Jurnal untuk mengeliminasi transaksi antar perusahaan adalah sebagai 
berikut:  

 

D: Penjualan  Rp 18.000.000,- 
K: Beban Pokok Penjualan Rp 18.000.000,- 
(mengeliminasi transaksi penjualan/pembelian antar perusahaan) 
D: Beban Pokok Penjualan Rp 500.000,- 
K: Persediaan   Rp 500.000,- 
(mengeliminasi laba belum direalisasi persediaan akhir anak perusahaan) 

 
Kertas Kerja Konsolidasi (dengan jurnal eliminasi):                    Rp.000,00 
 PT. Panda PT. Sanda Penyesuaian D Eliminasi K Konsolidasi 

LaporanL/R 
Penjualan 

       
 18.000 

 
18.750 

 
a.   18.000 

  
18.750 

- BPP 15.000 15.000 b.        500 a.  18.000 12.500 

                                                 
1 Yusuf Qaradhâwî, Peran dan Nilai Moral dalam Perekonomian Islam, (Jakarta: Robbani 

Press. 2001), h. 385. 
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1 Yusuf Qaradhâwî, Peran dan Nilai Moral dalam Perekonomian Islam, (Jakarta: Robbani 

Press. 2001), h. 385. 
  

Laba Kotor 3.000 3.750   6.250 
Neraca 
Persediaan 

 
 

3.000  b.       500 2.500 

 
Kertas Kerja Konsolidasi (tanpa jurnal eliminasi)                       Rp.000,00 

 PT. Panda PT. Sanda Penyesuaian D Eliminasi K Konsolidasi 
Laporan L/R 
Penjualan 

      
 

18.000 

 
 

18.750 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

36.750 
- BPP 15.000 15.000 - - 30.000 
Laba Kotor 3.000 3.750 - - 6.750 
Neraca 
Persediaan 

 
 

 
3.000 

 
- 

 
- 

 
3.000 

 
Tampak  dalam contoh laporan konsolidasi jika tidak menyertakan jurnal 

eliminasi untuk transaksi yang resiprokal, menyebabkan laba kotor menjadi 
terlalu tinggi Rp 500.000,- yaitu dari Rp 6.250.000,- menjadi Rp 6.750.000,-. 
Demikian juga dengan nilai persediaan yang menjadi terlalu tinggi dalam jumlah 
yang sama yaitu dari Rp 2.500.000,- menjadi Rp 3.000.000,-. Hal tersebut terjadi 
karena nilai penjualan dan persediaan akhir yang merupakan transaksi internal 
grup tidak dieliminasi. Dampak dari tidak adanya eliminasi transaksi antar per-
usahaan dalam grup terlihat langsung  mempengaruhi laba rugi perusahaan dan 
neracanya. Dalam laporan laba rugi menyebabkan laba dilaporkan lebih tinggi 
daripada yang sesungguhnya terjadi dalam grup tersebut sebagai sebuah entitas 
tersendiri. Dalam neraca menyebabkan nilai persediaan lebih tinggi dan secara 
keseluruhan akan menyebabkan aset perusahaan tampak lebih tinggi dari yang 
seharusnya.  

Apabila ‚kesalahan‛ seperti itu dibiarkan maka berpotensi  menyebabkan 
kesalahan bagi pemakai informasi/pengguna laporan keuangan yang mengira 
laba rugi dan persediaan tinggi, padahal tingginya laba rugi persediaan diakibat-
kan transaksi internal grup yang seharusnya dieliminasi. Hal ini pun merupakan 
bentuk dari menjunjung nilai kejujuran dan keadilan yang sesuai dengan syariah 
Islam. Prinsip keadilan ini teramat penting sampai-sampai Allah Swt. meletak-
kannya setelah prinsip Keesaan Tuhan. Di dalam Alquran, Allah Swt. berfirman: 

 

                                

 

Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia, yang 
menegakkan keadilan! (Q.s. Âli ‘Imrân [3] ayat 18) 
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Atau ayat lainnya, Dia memerintahkan orang-orang yang beriman: 
 

                  

 
Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kalian orang-orang yang benar-
benar penegak keadilan!‛ (al-Nisâ’ [4] ayat 135] 
 
Jika kepemilikan induk terhadap anak kurang dari 100% maka akan mun-

cul dalam laboran keuangan konsolidasi akun beban hak minoritas yang meng-
akomodir kepemilikan 10% pemegang saham minoritas. Jika beban hak mino-
ritas tidak dimunculkan, maka laporan laba rugi konsolidasi juga menjadi lebih 
tinggi sebesar beban hak minoritas tersebut. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
dalam laporan keuangan konsolidasi ada upaya memberikan hak kepada yang 
berhak, dalam hal ini yaitu pemegang saham minoritas diberikan haknya atas 
pendapatan dan beban yang semestinya dimiliki olehnya.  

Dengan kata lain, bahwa pembebanan beban hak minoritas dapat diaso-
siasikan dengan salah satu rukun iman yaitu membayar zakat, yaitu pada harta 
yang kita miliki sebagian merupakan hak bagi kaum minoritas (minoritas secara 
ekonomi) yaitu para mustahiq. Hanya saja, jika dalam ajaran mengenai zakat 
yang dikeluarkan adalah 2,5% dari penghasilan yang memenuhi batas nishab, 
namun dalam laporan keuangan konsolidasi pengeluaran tersebut disesuaikan 
dengan besarnya hak minoritas, bisa kurang atau lebih dari 2,5%. Hal ini menun-
jukkan bahwa  proses penyusunan laporan keuangan konsolidasi telah menuju 
pada nilai-nilai keadilan dan kejujuran yang diajarkan dalam Islam sebagaimana 
Allah Swt. berfirman: 

 

                      

                   

 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran. (Q.s. al-Nahl [16]: 90) 
 
Dari rangkaian ayat jurnal penyesuaian dan eliminasi yang tampak pada 

kertas kerja konsolidasi, tampak jelas adanya semangat untuk melaporkan en-
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Atau ayat lainnya, Dia memerintahkan orang-orang yang beriman: 
 

                  

 
Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kalian orang-orang yang benar-
benar penegak keadilan!‛ (al-Nisâ’ [4] ayat 135] 
 
Jika kepemilikan induk terhadap anak kurang dari 100% maka akan mun-

cul dalam laboran keuangan konsolidasi akun beban hak minoritas yang meng-
akomodir kepemilikan 10% pemegang saham minoritas. Jika beban hak mino-
ritas tidak dimunculkan, maka laporan laba rugi konsolidasi juga menjadi lebih 
tinggi sebesar beban hak minoritas tersebut. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
dalam laporan keuangan konsolidasi ada upaya memberikan hak kepada yang 
berhak, dalam hal ini yaitu pemegang saham minoritas diberikan haknya atas 
pendapatan dan beban yang semestinya dimiliki olehnya.  

Dengan kata lain, bahwa pembebanan beban hak minoritas dapat diaso-
siasikan dengan salah satu rukun iman yaitu membayar zakat, yaitu pada harta 
yang kita miliki sebagian merupakan hak bagi kaum minoritas (minoritas secara 
ekonomi) yaitu para mustahiq. Hanya saja, jika dalam ajaran mengenai zakat 
yang dikeluarkan adalah 2,5% dari penghasilan yang memenuhi batas nishab, 
namun dalam laporan keuangan konsolidasi pengeluaran tersebut disesuaikan 
dengan besarnya hak minoritas, bisa kurang atau lebih dari 2,5%. Hal ini menun-
jukkan bahwa  proses penyusunan laporan keuangan konsolidasi telah menuju 
pada nilai-nilai keadilan dan kejujuran yang diajarkan dalam Islam sebagaimana 
Allah Swt. berfirman: 

 

                      

                   

 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran. (Q.s. al-Nahl [16]: 90) 
 
Dari rangkaian ayat jurnal penyesuaian dan eliminasi yang tampak pada 

kertas kerja konsolidasi, tampak jelas adanya semangat untuk melaporkan en-

titas induk dan entitas anak sebagai sebuah grup perusahaan, untuk melaporkan 
kepada pihak yang berkepentingan dengan kondisi apa adanya. Kondisi tersebut 
adalah menghilangkan unsur-unsur yang dapat menyebabkan laporan keuangan 
konsolidasi melaporkan laba yang diperoleh dari grupnya sendiri. 

 
Elaborasi Laporan Keuangan Konsolidasi dalam Nilai Islam  

Berdasarkan contoh penyusunan laporan keuangan konsolidasi, penulis 
mengelaborasi lebih lanjut bahwa dalam penyusunan laporan keuangan konso-
lidasi, sesuai dengan nilai-nilai Islam yaitu keadilan dan kejujuran sebagaimana 
perintah untuk berbuat adil (Q.s. al-Nahl [16]: 90). 

Kalau dikategorikan, ada beberapa pengertian yang berkaitan dengan kea-
dilan dalam Alquran dari akar kata ‘adl itu, yaitu sesuatu yang benar, sikap yang 
tidak memihak, penjagaan hak-hak seseorang dan cara yang tepat dalam meng-
ambil keputusan, ‚Hendaknya kalian menghukumi atau mengambil keputusan 
atas dasar keadilan‛. Dalam proses penyusunan laporan keuangan konsolidasi 
terlihat ada nilai keadilan karena hendak mengakui sesuatu yang memang 
menjadi haknya dan membuang sesuatu yang bukan merupakan haknya dalam 
laporan keuangan konsolidasi. Pengakuan terhadap apa yang menjadi haknya 
terlihat dalam pengakuan terhadap keuntungan dan kerugian konstruktif dalam 
transaksi obligasi antar perusahaan, sementara membuang sesuatu yang bukan 
merupakan haknya terlihat dari proses mengeliminasi keuntungan dan kerugian 
dari transaksi penjualan persediaan dan aktiva tetap antar perusahaan dalam 
grup. 

 Secara keseluruhan, hal-hal di atas terkait langsung dengan sisi keadilan, 
yaitu sebagai penjabaran bentuk-bentuk keadilan dalam kehidupan. Dari terkait-
nya beberapa pengertian kata ‘adl dengan wawasan atau sisi keadilan secara 
langsung itu saja, sudah tampak dengan jelas betapa porsi "warna keadilan" 
mendapat tempat di dalam Alquran.   

Kesimpulan di atas juga diperkuat dengan pengertian dan dorongan Al-
quran agar manusia memenuhi janji, tugas, dan amanat yang dipikulnya, melin-
dungi yang menderita, lemah, dan kekurangan, merasakan solidaritas secara 
konkret dengan sesama warga masyarakat, jujur dalam bersikap, dan seterus-
nya. Jika hal ini dikaitkan dengan proses penyusunan laporan keuangan 
konsolidasi, maka tampak jelas keberpihakan terhadap dan upaya melindungi 
yang menderita, lemah, dan kekurangan terlihat dari adanya beban hak 
minoritas yang sebenarnya adalah memberikan hak kepada pemegang saham 
minoritas atas kepemilikannya, di mana kepemilikan yang minoritas tersebut 
tidak boleh ikut diakui sebagai bagian dari kepemilikan yang mayoritas. Atau 
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dengan kata lain, kepemilikan pemegang saham yang minoritas pun berhak atas 
sebagian kekayaan  yang ada secara keseluruhan. Dalam konteks kehidupan 
yang nyata, seluruh output yang dihasilkan dalam proses produksi semestinya 
ada yang diberikan kepada yang tidak mampu atau dikenal dengan minoritas 
dalam penghasilan, sehingga terjadi pemerataan penghasilan dan memper-
mudah bagi tercapainya kesejehteraan.  

Laporan keuangan konsolidasi telah menunjukkan bahwa sebenarnya ada 
upaya pemerataan penghasilan dengan mempertimbangkan kepemilikan mayo-
ritas dan minoritas. Kepemilikan mayoritas dan minoritas jika disatukan meng-
hasilkan kepemilikan tunggal. Demikian juga dengan kehidupan yang 
berkeadilan, antara kaum kaya (muzakkî) dan kaum miskin (mustahiq) jika 
disatukan adalah satu bagian yang tak terpisahkan sehingga akan terjadi 
simbiosis mutualistis di antara mereka. Muzakkî tidak bisa menyalurkan zakatnya 
jika tidak ada mustahiq. Begitulah hidup sebenarnya, sebagai makhluk sosial 
manusia saling membutuhkan. Nilai-nilai saling membutuhkan telah ada dalam 
laporan keuangan konsolidasi, khususnya dalam hal kepemilikan induk 
perusahaan terhadap anak perusahaan kurang dari 100%, sehingga ada sebagian 
kepemilikan minoritas. 

Sesungguhnya pilar penyangga kebebasan ekonomi yang berdiri di atas 
pemuliaan fitrah dan harkat manusia disempurnakan dan ditentukan oleh pilar 
penyangga yang lain yaitu keadilan. Keadilan dalam Islam bukanlah prinsip yang 
sekunder. Ia adalah cikal bakal dan pondasi yang kokoh memasuki semua 
ajaran  dan hukum Islam berupa akidah, syariah, dan akhlak (moral). 

Ketika Allah memerintahkan tiga hal, maka keadilan merupakan hal 
pertama yang disebutkan. Firman Allah: 

 

               

 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat... (Q.s. al-Nahl [16]: 90) 
 
Ketika Allah memerintahkan dua hal, maka keadilan merupakan salah 

satu hal yang disebutkan. Firman Allah: 
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dengan kata lain, kepemilikan pemegang saham yang minoritas pun berhak atas 
sebagian kekayaan  yang ada secara keseluruhan. Dalam konteks kehidupan 
yang nyata, seluruh output yang dihasilkan dalam proses produksi semestinya 
ada yang diberikan kepada yang tidak mampu atau dikenal dengan minoritas 
dalam penghasilan, sehingga terjadi pemerataan penghasilan dan memper-
mudah bagi tercapainya kesejehteraan.  

Laporan keuangan konsolidasi telah menunjukkan bahwa sebenarnya ada 
upaya pemerataan penghasilan dengan mempertimbangkan kepemilikan mayo-
ritas dan minoritas. Kepemilikan mayoritas dan minoritas jika disatukan meng-
hasilkan kepemilikan tunggal. Demikian juga dengan kehidupan yang 
berkeadilan, antara kaum kaya (muzakkî) dan kaum miskin (mustahiq) jika 
disatukan adalah satu bagian yang tak terpisahkan sehingga akan terjadi 
simbiosis mutualistis di antara mereka. Muzakkî tidak bisa menyalurkan zakatnya 
jika tidak ada mustahiq. Begitulah hidup sebenarnya, sebagai makhluk sosial 
manusia saling membutuhkan. Nilai-nilai saling membutuhkan telah ada dalam 
laporan keuangan konsolidasi, khususnya dalam hal kepemilikan induk 
perusahaan terhadap anak perusahaan kurang dari 100%, sehingga ada sebagian 
kepemilikan minoritas. 

Sesungguhnya pilar penyangga kebebasan ekonomi yang berdiri di atas 
pemuliaan fitrah dan harkat manusia disempurnakan dan ditentukan oleh pilar 
penyangga yang lain yaitu keadilan. Keadilan dalam Islam bukanlah prinsip yang 
sekunder. Ia adalah cikal bakal dan pondasi yang kokoh memasuki semua 
ajaran  dan hukum Islam berupa akidah, syariah, dan akhlak (moral). 

Ketika Allah memerintahkan tiga hal, maka keadilan merupakan hal 
pertama yang disebutkan. Firman Allah: 

 

               

 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat... (Q.s. al-Nahl [16]: 90) 
 
Ketika Allah memerintahkan dua hal, maka keadilan merupakan salah 

satu hal yang disebutkan. Firman Allah: 
 

                      

       

 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan dengan 
adil. (Q.s. al-Nisâ [5]: 58). 
 
Ketika Allah memerintahkan satu hal, maka keadilan merupakan hal yang 

diperintahkan tersebut: 
 

           

 
Katakanlah, ‛Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan,‛. (Q.s. al-A’râf [7]: 29) 
 
Sesungguhnya tauhid sendiri, yaitu inti Islam dan pondasi bangunannya, 

merupakan makna dari keadilan sebagaimana kemusyrikan adalah suatu bentuk 
kezaliman. Seperti firman Allah, ‚Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) ada-
lah benar-benar kezaliman yang besar.‛ (Q.s. Luqmân [31]: 13). 

Ada tujuh dosa di dunia ini, kata Mahatma Gandhi seorang penyeru anti 
kekerasan dari India, yakni: Kekayaan tanpa kerja, bersenang-senang tanpa sa-
dar, pengetahuan tanpa karakter, perdagangan tanpa moralitas, sains tanpa ke-
manusiaan, ibadah tanpa pengorbanan, politik tanpa dasar yang kuat. 

Hal-hal tersebut memperjelas bahwa di dalam setiap aspek kehidupan 
manusia, agama apa pun menekankan pentingnya moral untuk dijadikan basis 
di dalamnya. Karena agama berbeda-beda, maka prinsip-prinsip moral yang dia-
jarkan pun berbeda-beda, namun pada saat yang sama hanya ada satu manusia, 
dan semua prinsip moral tersebut didasarkan pada prinsip lainnya yang menjadi 
dasar seluruh prinsip moral yang ada, yaitu keadilan. Dan ini bukan berarti ke-
adilan pada prinsip atau asas dan pada peraturan serta undang-undang, tetapi 
bahwa hukum relijius itu satu dan benar, yaitu yang membangunkan kesadaran 
manusia. Segala kesalahan maka hanya ada satu alasan: yaitu kita tidak mau 
mendengarkan diri kita sendiri. Oleh karena itu prinsip keadilan ini teramat 
penting sampai-sampai Allah meletakkannya setelah prinsip Keesaan Tuhan.  

Di dalam Alquran, Allah Swt. berfirman, ‛Allah menyatakan bahwasanya 
tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang Menegakkan Keadilan!‛ (Q.s. Âli ‘Imrân [3] 
ayat 18 atau ayat lainnya. Dia memerintahkan orang-orang yang beriman, ‛Wahai 
orang-orang yang beriman! Jadilah kalian orang-orang yang benar-benar pene-
gak keadilan!‛ [Q.s. al-Nisâ’ [4] ayat 135). Bagaimana pun, keadilan merupakan 
dasar dari seluruh moralitas agama. Hanya agama-agama palsu saja yang 
mengabaikan pentingnya penegakan keadilan. Namun sayangnya, akhir-akhir ini, 
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masih banyak orang yang menjadikan keadilan hanya sebagai propaganda atau 
sekadar slogan-slogan kosong tanpa aksi dan tanpa dasar ketulusan, sehingga 
semua itu berujung pada kebohongan pula. 

Laporan keuangan konsolidasi dijiwai oleh adanya semangat menegakkan 
kejujuran yaitu dengan mengeliminasi transaksi internal di antara entitas anak 
dan entitas induk. Hal ini sesuai dengan nilai-nilai syariah Islam tentang 
kejujuran. Banyak sekali Hadis-hadis Nabi Saw. yang membicarakan keutamaan 
jujur. Diriwayatkan dari Ibn Mas‘ûd R.a. dia berkata, Rasulullah Saw. bersabda:  

 

 
Wajib atas kalian semua untuk jujur, karena jujur akan membimbing 
kepada kebaikan, dan kebaikan akan membimbing ke surga. Seseorang 
senantiasa berbuat jujur dan memilih kejujuran sehingga dia ditulis di sisi 
Allah sebagai orang yang jujur. Dan jauhilah oleh kalian dusta, karena dusta 
akan mem-bawa kepada keburukan, dan keburukan akan menyeret ke 
neraka. Seorang hamba senantiasa berdusta, dan dia memilih kedustaan, 
sehingga ditulis di sisi Allah sebagi pendusta. (H.r. al-Bukhârî dan Muslim). 
  
Ketika menjelaskan Hadis ini, al-Munawi mengatakan, (wajib atas kalian 

jujur), yaitu ucapan yang benar (haq), dan kadang pula mencakup pada per-
buatan anggota badan, misalnya jika seseorang yang jujur dalam berperang, ma-
ka tentu dia akan menunaikan hak-haknya. (Sesungguhnya kejujuran akan 
membimbing kepada kabaikan), yaitu kepada amal saleh yang murni, sedang al-
birr maknanya adalah sebuah sebutan untuk sesuatu yang mencakup segala ma-
cam kebaikan (kebaikan akan membimbing ke surga), yakni akan mengantar-
kan masuk ke dalam surga.  

Jika dilihat dalam proses penyusunan laporan keuangan konsolidasi maka 
terlihat jelas adanya upaya untuk menghindari ketidakadilan dan ketidakjujuran 
mengingat dalam prosesnya, hal-hal yang ‚dicurigai‛ sebagai berpotensi  dapat 
‚menipu‛ pembaca laporan keuangan konsolidasi justru dihilangkan pengaruh-
nya dengan cara dieliminasi melalui jurnal penyesuaian dan eliminasi. 
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masih banyak orang yang menjadikan keadilan hanya sebagai propaganda atau 
sekadar slogan-slogan kosong tanpa aksi dan tanpa dasar ketulusan, sehingga 
semua itu berujung pada kebohongan pula. 

Laporan keuangan konsolidasi dijiwai oleh adanya semangat menegakkan 
kejujuran yaitu dengan mengeliminasi transaksi internal di antara entitas anak 
dan entitas induk. Hal ini sesuai dengan nilai-nilai syariah Islam tentang 
kejujuran. Banyak sekali Hadis-hadis Nabi Saw. yang membicarakan keutamaan 
jujur. Diriwayatkan dari Ibn Mas‘ûd R.a. dia berkata, Rasulullah Saw. bersabda:  

 

 
Wajib atas kalian semua untuk jujur, karena jujur akan membimbing 
kepada kebaikan, dan kebaikan akan membimbing ke surga. Seseorang 
senantiasa berbuat jujur dan memilih kejujuran sehingga dia ditulis di sisi 
Allah sebagai orang yang jujur. Dan jauhilah oleh kalian dusta, karena dusta 
akan mem-bawa kepada keburukan, dan keburukan akan menyeret ke 
neraka. Seorang hamba senantiasa berdusta, dan dia memilih kedustaan, 
sehingga ditulis di sisi Allah sebagi pendusta. (H.r. al-Bukhârî dan Muslim). 
  
Ketika menjelaskan Hadis ini, al-Munawi mengatakan, (wajib atas kalian 

jujur), yaitu ucapan yang benar (haq), dan kadang pula mencakup pada per-
buatan anggota badan, misalnya jika seseorang yang jujur dalam berperang, ma-
ka tentu dia akan menunaikan hak-haknya. (Sesungguhnya kejujuran akan 
membimbing kepada kabaikan), yaitu kepada amal saleh yang murni, sedang al-
birr maknanya adalah sebuah sebutan untuk sesuatu yang mencakup segala ma-
cam kebaikan (kebaikan akan membimbing ke surga), yakni akan mengantar-
kan masuk ke dalam surga.  

Jika dilihat dalam proses penyusunan laporan keuangan konsolidasi maka 
terlihat jelas adanya upaya untuk menghindari ketidakadilan dan ketidakjujuran 
mengingat dalam prosesnya, hal-hal yang ‚dicurigai‛ sebagai berpotensi  dapat 
‚menipu‛ pembaca laporan keuangan konsolidasi justru dihilangkan pengaruh-
nya dengan cara dieliminasi melalui jurnal penyesuaian dan eliminasi. 

Penutup 
Laporan keuangan konsolidasi adalah laporan keuangan sebuah grup per-

usahaan. Sebagai sebuah grup perusahaan, entitas induk dan entitas anak tidak 
boleh mencantumkan transaksi antara mereka dalam laporan keuangan konso-
lidasi. Untuk menghasilkan laporan keuangan grup perusahaan yang relevan, 
maka transaksi internal grup harus dieliminasi karena transaksi internal grup da-
pat ‚diatur‛ diantara mereka atau trasaksi internal grup tersebut dicurigai bukan 
sebagai transaksi yang berdasarkan pada nilai wajar. Dengan dileiminasinya 
transaksi internal grup pada transaksi penjualan persediaan dan aset tetap, pada 
akhirnya apa yang muncul pada laporan keuangan konsolidasi adalah hasil dari 
transaksi ekonomi grup perusahaan dengan pihak di luar grup nya. Sementara 
pada transaksi internal grup yang berkaitan dengan obligasi, akan memunculkan 
keuntungan konstruktif maupun kerugian konstruktif yang sebelumnya tidak ada 
pada laporan terpisah entitas induk dan anak. 

Dalam proses penyusunan laporan keuangan konsolidasi terdapat nilai-
nilai keadilan dan kejujuran yang dianjurkan oleh syariah Islam karena di dalam-
nya telah mengeluarkan keuntungan maupun kerugian yang diperoleh  di antara 
mereka yang diperoleh melalui penjualan dan pembelian persediaan dan aset 
tetap.  

Dengan kajian-kajian tersebut pada kesimpulan pertama, maka dapat 
dibuktikan bahwa akuntansi adalah sesuatu yang di dalamnya juga  mengandung 
dan memperhatikan unsur keadilan demi menghasilkan informasi yang relevan 
bagi para pengambil keputusan. [] 
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